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ABSTRACT

This study aims to describe the form of creativity shown by students in processing
used goods into useful products, and to analyze student independence in the
process of designing and making works. Using a descriptive qualitative approach.
Data collection techniques were carried out through direct observation of P5
activities, interviews with the principal, grade V teachers and grade V students, and
documentation of student work. The subjects of the study were 18 grade V students
of SDN 25 Betung. The results of the study showed that most students showed a
fairly high level of creativity in designing and making products from used goods such
as making hanging mini pots and composting them using dry leaves (biohdrogen).
Students developed new ideas, used various recycled materials, and conveyed
ideas independently and collaboratively. Overall, this activity had a positive impact
on shaping students' character such as, believing and being devoted to God
Almighty, independence, creativity, and concern for the environment. Thus, the
Pancasila Student Profile Strengthening Project activity based on the utilization of
used goods has proven to be effective in fostering creativity while strengthening the
values of the Pancasila Student Profile.

Keywords: creativity, used goods, pancasila student profile strengthening project
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kreativitas yang ditunjukkan
siswa dalam mengelolah barang bekas menjadi produk yang bermanfaat, serta
menganalisis kemandirian siswa dalam proses perancangan dan pembuatan karya.
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi langsung terhadap kegiatan P5, wawancara dengan
kepala sekolah, guru kelas V dan siswa kelas V, serta dokumentasi hasil karya
siswa. Subjek penelitian adalah 18 siswa keas V SDN 25 Betung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Sebagian besar siswa menunjukkan tingkat kreativitas yang
cukup tinggi dalam merancang dan membuat produk dari barang bekas seperti
membuat pot mini gantung dan komposnya menggunakan daun-daun kering
(biohdrogen). Siswa mengembangkan ide-ide baru, menggunakan beragam bahan
daur ulang, serta menyampaikan gagasan secara mandiri dan kolaboratif. Secara
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keseluruan, kegiatan ini berdampak positif dalam membentuk karakter siswa
seperti, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, kemandirian, kreatif,
dan kepedulian terhadap lingkungan. Dengan demikian, kegiatan Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila berbasis pemanfaatan barang bekas terbukti efektif dalam
menumbuhkan kreativitas sekaligus memperkuat nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila.

Kata Kunci: kreativitas, barang bekas, projek penguatan profil pelajar pancasila.
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A.Pendahuluan

Pendidikan dasar merupakan
fondasi penting dalam membentuk
karakter dan kepribadian anak. Pada
era Kurikulum Merdeka, nilai-nilai
dalam Profil Pelajar Pancasila menjadi
pedoman utama dalam menyiapkan
peserta didik untuk menghadapi
tantangan zaman. Salah satu strategi
pembelajaran yang digunakan adalah
Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5), yaitu pembelajaran
lintas disiplin berbasis projek yang
bertujuan untuk mengembangkan
kompotensi dan karakter siswa secara
menyeluruh.

Kurikulum Merdeka di akui
sebagai respons terhadap tantangan
Pendidikan yang muncul sebagai
dampak dari krisis Pendidikan pasca
pandemi. Kurikulum adalah penyedia
pengalaman yang akan dialami oleh
siswa di dalam proses pendidikannya
sehingga siswa dapat berkembang
sesuai arah yang diinginkan. Oleh
karena itu, kurikulum juga dapat
dipandang memiliki fungsi preventif,
karena dapat mencegah Tindakan-
tindakan guru yang tidak sesuai
dengan apa yang sudah digariskan di
dalam  kurikulum. Khusus pada
Kurikulum Merdeka yang di atur dalam

Permendikbud No. 12 Tahun 2024

merupakan kurikulum yang
fleksibilitas serta berfokus pada materi
esensial. Tujuannya ialah untuk
mengembangkan kompetensi peserta
didik sebagai pelajar yang berkarakter
Pancasila.

Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila adalah pembelajaran lintas
disiplin ilmu dalam mengamati dan
solusi

memikirkan terhadap

permasalahhan di lingkungan sekitar

untuk menguatkan berbagai
kompetensi dalam Profil Pelajar
Pancasila. Berdasarkan menurut

Kemendikbudristek No. 56/M 2022,

projek penguatan profil pelajar

Pancasila merupakan kegiatan
kokurikuler berbasis projek yang
dirancang untuk menguatkan upaya
pencapaian kompetensi dan karakter
sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila
yang disusun berdasarkan Standar
Struktur

kurikulum dapat berupa intrakurikuler,

Kompetensi Lulusan.
kokurikuler, dan ekstrakurikuler.
Salah satu tema dalam PS5 yang
sangat relevan dengan kondisi
lingkungan saat ini adalah “Gaya
Hidup

mendorong siswa untuk lebih perduli

Berkelanjutan”. Tema ini

terhadap isu lingkungan melalui

kegiatan kreatif yang memanfaatkan
Melalui

barang-barang bekas.
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kegiatan ini, siswa tidak hanya
dikenalkan pada proses daur ulang,
tetapi juga didorong untuk
mengembangkan kreativitas dalam
menciptakan solusi dan berbasis
lingkungan.

Penggunaan barang bekas tidak
hanya bertujuan untuk mendaur
ulang, tetapi juga untuk melatih
kreativitas siswa. Kreativitas menjadi
bagian dari enam dimensi Profil
Pelajar Pancasila yang penting
dikembangkan. Dalam pembelajaran
kontekstual, kreativitas siswa dapat
muncul ketika mereka diberikan ruang
untuk berekspresi, berinovasi, dan
menyelesaikan masalah mandiri.

Kaitan antara kreativitas dengan
profil pelajar Pancasila ialah dimensi
kreatif ~ yang mengacu pada

kemampuan siswa pada dalam
memberikan gagasan, menciptakan
karya, serta mampu memecahkan
masalah. Kreatif merupakan salah
satu dari enam karakter penyusun
dimensi profil pelajar Pancasila yang
mana pada akhirnya, siswa kreatif
memiliki kemampuan untuk mencoba
dengan berbagai pilihan secara kreatif
saat menghadapi perubahan situasi
dan kondisi.

Penelitian ini dilatar belakangi

oleh rendahnya kesadaran dan

pemahaman siswa terhadap
pemanfaatan barang bekas sebagai
sesuatu yang memiliki nilai guna dan
nilai seni. Banyak siswa masih
menganggap barang bekas sebaai
sampah. Oleh karena itu, diperlukan
suatu

pendekatan yang mampu

mengubah cara pandang siswa

tersebut, yaitu dengan mengajak
siswa untuk mengelolah barang bekas
menjadi karya kreatif pada P5.
Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan  kreativitas siswa
dalam kegiatan Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila serta menilai
sejauh mana kegiatan ini efektif dalam
menguatkan nilai-nilai Profil Pelajar

Pancasila, khususnya dimensi kreatif.

B. Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif. Penelitian ini dilakukan
untuk memahami secara mendalam
bagaimana siswa dalam menunjukkan
kreativitasnya dalam kegiatan
pemanfaatan barang bekas dalam
Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila. Penelitian ini dilaksanakan
di Sekolah Dasar Negeri 25 Betung,
Provinsi

Kabupaten Banyuasin,

Sumatera Selatan, subjek dalam

penelitian ini ialah siswa kelas VB
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yang terlibat langsung dalam kegiatan
Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila yang berjumlah 18 siswa,
10 siswa laki-laki dan 8 siswa
Perempuan.

Teknik pengumpulan data yang
di gunakan ialah observasi yang di
lakukan selama kegiatan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila
yang berlangsung untuk mengamati
proses kreativitas siswa. Wawancara
di lakukan bersama Kepala Sekolah,
guru kelas V B, dan beberapa siswa
kelas V B untuk memperkuat temuan.
Dokumentasi  berupa fhoto-fhoto
kegiatan PS5 dan hasil karya siswa.
Teknik nalisis data yang terdiri atas
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan Kesimpulan. Validitas data
diuji dengan triangulasi sumber dan

triangulasi teknik.

C.Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di
Sekolah Dasar Negeri 25 Betung.
Sekolah Dasar Negeri 25 Betung ini
beralamat kan di Jalan Pembangunan
Kampung Sawah, Kelurahan betung,
Kecamatan

Betung, Kabupaten

Banyuasin, Provinsi Sumatera
Selatan dengan kode pos 30958.
Sekolah Dasar Negeri ini berdiri sejak

tahun 2019. Sekolah Dasar Negeri 25

Betung ini terletak 2 kilometer dari
jalan raya, SDN 25 Betung ini memiliki
lingkungan yang cukup luas dan
banyak ditumbuhi pohon di setiap
depan kelas. Lingkungan di dalam
kelas juga ada kursi, meja, papan
tulis, meja guru, kursi guru yang ditata
dengan rapi. Di masing-masing kelas
juga sudah dibetuk jadwal piket kelas
yang sehingga kelas tidak kotor dan
tetap terjaga kebersihannya, dan juga
terdapat kantin yang terletak di depan
lapangan sekolah tempat siswa
membeli makanan dan minuman saat
jam istirahat.

Berdasarkan hasil observasi,
menunjukkan bahwa sebagaian besar
siswa menunjukkan kreativitas tinggi
dalam merancang dan membuat
produk dari barang bekas. Seperti
siswa memanfaatkan botol plastik
bekas air mineral menjadi pot mini
gantung, dihias dengan cat akrilik
berwarna-warni, serta menggunakan
daun-daun kering sebagai kompos
alami nya untuk media tanam. Projek
ini tidak hanya melatih kemampuan
berpikir kritis siswa tetapi juga
menuntut ketelitian, kerja sama, dan
inovasi. Berdasarkan pada indikator
kreativitas menurut Munandar dan
Siregar (2022), siswa menunjukkan

kemampuan :
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Kelancaran (fluency) siswa
mampu menghasilkan banyak ide
dalam mendaur ulang barang
bekas

Keluwesan (flexibility) : bahwa
siswa mampu untuk menunjukkan
kemampuan berfikir terbuka dan
tidak terpaku pada satu cara saja
Keaslian (originality) Siswa
menghasilkan desain pot yang
unik

Elaborasi (elaboration) : Tampak
kemampuan siswa dalam
mengembangkan dan memperinci
ide menjadi sebuah karya yang

terstruktur.

Tabel 1. Daftar hasil penilaian guru
dalam pemanfaatan barang bekas
dalam Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila pada siswa kelas V B

14 Fauzan 85 A
Aziman

15 Karlika Riyanto 80 B

16 Nabila Salsabil 85 A
Rahmat

17  Muhammad 70 B
Sultan Al-Amin

18 Muhammad 100 A
Akbar Sobirin
Rata-rata 82,17

(Sumber: Guru kelas V B. 2025)

Tabel 2. Kategori Skor

Nilai Akhir Huruf Kategori
85-100 A Sangat Kreatif
70-84 B Kreatif
55-69 C Cukup kreatif
<55 D Kurang Kreatif

No Nama Siswa Nilai Predikat
1 Abdul Habibi 85 A
2 Abyyah Ahlam 85 A
Fakhira

3 Ahmad Fadhil 85 A
Al Bukhari

4  Akgilan Rachel 90 A
Erliando

5 AnisaAyu 85 A
Saputri

6 Aqila 80 A
Khairunnisa

7 Arfa 85 A
Syahbilahza

8  Assifatul Auliya 80 A
Izzatuniza

9  Aurel Aulia 80 B
Putri

10 Bayu Anggara 85 A

11 Chelsea Aidil 69 C
Fitri

12 Erlang 70 B
Anggara Putra

13 Faqira 80 B

(Sumber: Guru kelas V' B. 2025)

Berdasarkan hasil penilaian
guru dalam kegiatan pemanfaatan
barang bekas  dalam Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila
hasil belajar siswa kelas V B diatas,
dengan skor rata-rata 82,17 maka
dapat dikatakan kreatif.
dikatakan
memanfaatkan barang bekas dalam
Profil

Pancasila yang digunakan sebagai

Sehingga

dapat bahwa dengan

Projek Penguatan Pelajar
sebuah karya dapat meningkatkan

kreativitas siswa. Penilaian ini

didasarkan kombinasi pemahaman
materi, keterampilan kreativitas, dan
kemandirian. Dengan menggunakan
kriteria yang jelas, diharapkan siswa
dapat lebih memahami ekspetasi dan
meningkatkan kreativitas siswa di

masa depan.
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Projek ini mendorong
tumbuhnya sikap mandiri. Siswa
menunjukkan inisiatif dalam

mengumpulkan bahan, merancang
pola, dan menyelesaikan karya. Guru
hanya bertindak sebagai fasilitator,
sementara siswa menjadi actor utama
dalam proses pembelajaran. Melalui
kegiatan ini, nilai-nilai Profil Pelajar

Pancasila dapat terlihat secara nyata

seperti :

a. Beriman, Bertakwa dan berakhlak
mulia : Siswa menunjukkan rasa
tanggung terhadap kelestarian
lingkungan

b. Kreatif : Siswa menciptakan karya
inovatif dari barang bekas

c. Mandiri Siswa menyelesaikan
tugas secara bertanggung jawab

d. Bernalar Kiritis Siswa mampu
menemukan Solusi atas kendala
yang di hadapi.

Wawancara Bersama kepala
sekolah menyatakan bahwa kegiatan
ini sebagai bentuk implementasi yang
baik dari Kurikulum Merdeka. Kepala
Sekolah menekankan bahwa selain
meningkatkan  kreativitas  siswa,
projek ini menanamkan nilai-nilai Profil
Pelajar Pancasila

seperti gotong

royong,mandiri,kreatif,dan peduli
lingkungan. Kepala Sekolah juga

menyampaikan harapannya agar

projek berbasis lingkungan seperti ini
terus dikembangkan. Kepala Sekolah
menyatakan : “kegiatan ini sangat
bagus sekali karena tidak hanya
mendidik anak berfikir kreatif, tetapi
juga cinta lingkungan dan sangat
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila
yang ingin kita tanamkan sejak dini”.
Wawancara Bersama wali kelas
V menyatakan bahwa projek ini
membantu siswa mengembangkan
berfikir

bekerja sama dalam tim. Menurut guru

keterampilan kreatf dan
kelas V, siswa yang sebelumnya pasif
dalam pembelajaran justru sekarang
menunjukkan semangat tinggi Ketika
terlibat langsung dalam kegiatan
praktek. Guru juga melihat bahwa
proses presentasi hasil karya didepan
kelas mendorong siswa untuk lebih
percaya diri dan mampu
mengkomunikasikan ide mereka.
Guru berkata “Anak-anak lebih jadi
aktif, bahkan siswa yang biasa pemalu
Jadi berani berbicara di depan teman-
temannya saat presentasi.”
Wawancara bersama siswa
kelas V B Sebagian besar siswa
mengungkapkan perasaan Bahagia
dan senang dalam mengikuti projek
ini. Mereka merasa kegiatan ini
berbeda dari pembelajaran biasa
untuk

karena mengajak mereka
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berkreasi langsung dengan bahan
yang mudah ditemukan di lingkungan
sekitar. Kegiatan ini memberikan
ruang siswa untuk mengekspresikan
ide dan kreativitasnya secara mandiri.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa
kegiatan projek pemanfaatan barang
bekas memberikan dampak positif
terhadap pengembangan kreativitas,
keterampilan sosial, dan kesadaran
lingkungan siswa.
Beberapa tantangan yang
dihadapi dalam penelitian ini ialah
terbatasnya waktu pelaksanaan,
kurangnya alat dan bahan pendukung.
Solusi yang diterapkan ialah
menjadikan projek sebagai bagian
dari jam Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) secara resmi
dan memanfaatkan bahan local dan
hasil daur ulang.
Berdasarkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi
ditemukan bahwa mayoritas siswa
menunjukkan tingkat kreativitas yang
cukup tinggi. Hal ini ditunjukkan
melalui kemampuan siswa dalam
merancang dan membuat produk
inovatif seperti membuat biohydrogen.
Siswa tidak hanya mengembangkan
ide yang unik, tetapi juga mampu
mengkombinasikan berbagai bahan

bekas dengan teknik yang sederhana

namun efektif. Selain itu, kegiatan ini
juga meningkatkan kesadaran
lingkungan dan sikap kerja sama antar
siswa. Dalam prosesnya, siswa
bekerja secara mandiri tetapi siswa
saling membant untuk menyelesaikan
projeknya. Hasil penelitian

menunjukkan pelaksanaan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila
melalui pemanfaatan barang bekas
dapat menjadi sarana efektif dalam
menumbuhkan kreativitas, sekaligus
membentuk karakter siswa yang
peduli lingkungan,mandiri, kreatif
sesuai dengan nilai-nilai Profil pelajar
Pancasila. Selai itu, pelaksanaan
Projek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila dengan kegiatan
pemanfaatan barang bekas mampu
mendorong dan mengembangkan
kreativitas siswa kelas V B. Siswa
tidak hanya dilibatkan secara kognitif,
afektif dan

psikomotorik. Projek ini memberikan

tetapi juga secara
ruang kebebasan berfikir, berkreasi,
dan berinovasi, yang sejalan dengan
dimensi profil Pelajar Pancasila,
khususnya beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa,
kreatif, mandiri, berfikir kritis. Dari segi
pendekatan  pembelajaran, guru
bertindak sebagai fasilitator yang
untuk

mendorong siswa
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mengeksplorasi ide mereka secara
mandiri. Ini sejalan dengan prinsip
pembelajaran berbasis projek (Project
Based Learning) dalam Kurikulum
Merdeka yang menekankan pada
keaktifan dan keterlibatan peserta
didik.

Menurut Thomas (2022) Project
(PJBL)

meningkatkan keterampilan berfikir

Based Learning dapat
kritis, kreativitas, dan kerja sama
siswa karena menuntut mereka untuk
dalam

mengambil  peran  aktif

menyelesaikan projek yang
kontekstual. Penelitian ini juga relevan
dengan studi terbaru oleh Mulyana
(2023) vyang

menemukan bahwa penerapan projek

dan Rachmawati

penguatan profil pelajar pancasila di
sekolah dasar mampu meningkatkan
kreativitas siswa, kepercayaan diri,
dan kesadaran lingkungan siswa.
Demikian pula, penelitian oleh Hartati
et al. (2024) menunjukkan bahwa
siswa

keterlibatan dalam projek

berbasis lingkungan berkontribusi
terhadap penguatan nilai dimensi
Profil Pelajar Pancasila, seperti
kemandirian, kreatif, dan kepedulian

terhadap alam sekitar.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan yang telah di
lakukan bahwa pelaksanaan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) dengan tema “Gaya Hidup
Berkelanjutan® melalui pemanfaatan
barang bekas berhasil meningkatkan
kreativitas siswa kelas V Sekolah
Dasar Negeri 25 Betung. Dalam
projek ini, siswa menunjukkan
antuasiasme dan kemampuan yang
tinggi dalam mengelolah barang
bekas seperti botol plastik dan daun-
daun kering menjadi bermanfaat
seperti biohydrogen. Kegiatan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila ini
memberikan ruang bagi siswa untuk
berkreasi secara mandiri maupun
kolaboratif. Siswa tidak hanya mampu
merancang dan menghasilkan karya
yang memiliki nilai guna dan estetika,
tetapi juga menunjukkan peningkatan

dalam aspek berfikir kritis, pemecahan

masalah, serta tanggung jawab
terhadap lingkungan.
Pada Pelaksanaan Projek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) ini berhasil mengintegrasikan
nilai-nilai dari enam dimensi Profil
Pelajar Pancasila, terutama dimensi
kreatif, kemandirian, gotong royong,

dan bernalar kritis. Siswa tidak hanya
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belajar secara kognitif, tetapi juga

mengalami  proses pembentukan
karakter yang kuat. Dengan demikian,
pelaksanaan Profil Pelajar Pancasila
dalam konteks pemanfaatan barang
bekas dapat

menjadi  strategi

pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan kreativitas siswa serta
membentu karakter pelajar yang
sesuai dengan P5 di era Kurikulum

Merdeka.
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